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Studi ini dilatarbelakangi oleh rendahnya perencanaan karir siswa SMA,
serta pemanfaatan media atau teknologi. Penelitian bertujuan melakukan
pengembangan media bimbingan klasikal berbasis video animasi dengan
teknik self-understanding untuk meningkatkan perencanaan karir siswa
kelas XI SMA. Studi pengembangan ini mempergunakan model ADDIE,
yang tersusun atas lima tahapan, vyaitu: analisis, perancangan,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Metode pengumpulan data
yaitu wawancara, observasi, dan angket/kuisioner. Instrumen yang
dipergunakan untuk mengumpulkan data yaitu pedoman observasi,
lembar rating scale, pedoman wawancara, dan angket/kuisioner. Hasil
penelitian menunjukan bahwa: media bimbingan klasikal berbasis video

Understanding, Career Planning
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animasi dengan teknik self-understanding yang telah dihasilkan
memperoleh indeks validitas sebesar 0,93 dengan kualifikasi validitas isi
tinggi, materi pada isi media bimbingan klasikal berbasis video animasi
dengan teknik self-understanding yang telah dihasilkan memperoleh
indeks validitas sebesar 0,96 dengan kualifikasi validitas isi tinggi, tingkat
pencapaian respon siswa terhadap media bimbingan klasikal berbasis
video animasi dengan teknik self-understanding adalah sebesar 84,34%
dengan kualifikasi baik, dan nilai signifikansi (2-tailed) pada uji-t
berkorelasi memperoleh skor sebesar 0,112 atau p < 0,05 (taraf
signifikansi 5%), sehingga media bimbingan klasikal berbasis video
animasi dengan teknik self-understanding efektif guna meningkatkan
perencanaan karir siswa kelas XI SMA.

Copyright © 2024 by Author. Published by
Universitas Pendidikan Ganesha.

ABSTRACT

This study was motivated by the low career planning of high school students, as well as the use of
media or technology. The research aims to develop classical guidance media based on animated
videos with self-understanding technigues to improve career planning for grade Xl high school
students. This development study uses the ADDIE model, which is composed of five stages, namely:
analysis, design, development, implementation, and evaluation. Data collection methods are
interviews, observation, and questionnaires. The instruments used to collect data were observation
guidelines, rating scale sheets, interview guidelines, and questionnaires. The results of the research
show that: the classical guidance media based on animated videos with self-understanding techniques
that have been produced obtained a validity index of 0.93 with high content validity qualifications, the
material in the classical guidance media content is based on animated videos with self-understanding
techniques. the understanding that has been produced obtains a validity index of 0.96 with high
content validity qualifications, the achievement level of student responses to classical guidance media
based on animated videos with self-understanding techniques is 84.34% with good qualifications, and
the significance value (2-tailed) in the vegetation t-test obtained a score of 0.112 or p < 0.05 (5%
significance level), so that classical guidance media based on animated videos with self-
understanding techniques is effective in improving career planning for grade Xl high school students.

1. PENDAHULUAN

Perencanaan Kkarir siswa adalah proses penting yang memandu dan membantu siswa
menentukan tujuan karir mereka di masa depan. Saat merencanakan Kkarir, siswa mendapat kesempatan
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untuk memahami minat, keterampilan, dan nilai pribadi mereka serta mengenal berbagai bidang
profesional yang cocok untuk mereka (Nove et al., 2021; Putro & Japar, 2021). Ini membantu siswa
membuat keputusan yang lebih cerdas terkait pendidikan, pelatihan, dan pilihan karir. Perencanaan karir
membantu siswa mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka dan mengembangkan keterampilan
yang mereka butuhkan untuk mencapai tujuan karir yang diinginkan. Proses ini juga membantu siswa
memahami peluang kerja di pasar kerja saat ini dan masa depan, memungkinkan mereka membuat
keputusan berdasarkan informasi yang akurat dan relevan (Haryanto et al., 2018; Indarta et al., 2021).

Pentingnya perencanaan karir diberikan kepada siswa SMA karena siswa tersebut sangat perlu
menentukan karir kedepannya. Biasanya seorang siswa mulai melihat apa yang sesungguhnya penting
bagi dirinya, salah satu tugas perkembangan yang harus dicapai oleh seorang siswa adalah mampu
memilih dan mempersiapkan karir (Budiman et al., 2020; Mon & Mulyadi, 2021). Tugas perkembangan
tersebut penting bagi siswa agar dapat merencanakan karir yang mampu menunjang masa depan.
Kecocokan antara pilihan karir dengan minat merupakan suatu pertimbangan penting bagi siswa SMA
dalam membuat keputusan pilihan karir selanjutnya. Di dalam masyarakat tersedia banyak kesempatan-
kesempatan yaitu kesempatan pendidikan, kesempatan bekerja, kesempatan berhubungan antara satu
sama lain, tetapi tidak semua individu yang sebenarnya berkepentingan dengan kesempatan itu
mengetahui dan memahaminya dengan baik (Melianasari, 2022; Sumita et al., 2018).

Permasalahan yang ditemukan dilapangan tepatnya di SMA Negeri 1 Singaraja, Kecamatan
Buleleng, Kabupaten Buleleng, yang mana harusnya kemampuan perencanaan karir siswanya harus sudah
matang, dimana biasanya seorang siswa mulai melihat apa yang sesungguhnya penting bagi dirinya, salah
satu tugas perkembangan yang harus dicapai oleh seorang siswa adalah mampu memilih dan
mempersiapkan karir. Hasil observasi dan wawancara dengan guru BK yang membimbing kelas XI A
yang dilaksanakan didapatkan bahwa 76,5% siswa masih belum dapat merencanakan karirnya dengan
baik. Hal ini karena siswa belum mampu menentukan pilihan terhadap karir yang mereka inginkan, selain
itu mereka juga belum mendapatkan pemahaman yang pas terkait perencanaan Kkarir ini, dari hasil
analisis terhadap angket didapatkan informasi bahwa 76,5% siswa belum paham apabila guru BK
memberikan layanan mengenai perencanaan karir ini, hal ini karena guru hanya memberikan dalam
bentuk ceramah. Sehingga siswa perlu dibimbing secara kelompok dengan cara mengadakan bimbingan
klasikal terhadapap siswa yang belum bisa merencanakan karirnya. Temuan ini juga diperkuat dengan
hasil wawancara yang dilakukan oleh guru, dimana dari hasil wawancara tersebut, guru sebagian besar
menggunakan metode ceramah dalam memberikan layanan terkait karir. Hal ini menyebabkan siswa sulit
memahami tentang perencanaan karirnya, sehingga perlu adanya proses pemberian perencanaan karir
yang maksimal agar siswa mampu merencanakan karirnya dengan baik.

Bimbingan Kklasikal adalah alternative pendekatan layanan dasar dan layanan peminatan dan
perencanaan individual dalam bagian program bimbingan dan konseling. Bimbingan klasikal ditujukan
pada seluruh siswa atau konseli yang memiliki sifat pengembangan, pencegahan, dan pemeliharaan (Azmi
et al, 2017; Sumita et al,, 2018). Bimbingan klasikal dipraktekan di dalam kelas secara tatap muka dan
rutin dilakukan dalam setiap minggu. Sampai kini bimbingan klasikal mempunyai peran yang penting
dalam terwujudya program bimbingan dan konseling. Layanan bimbingan klasikal biasanya bersifat
informatif, yang akhirnya guru bimbingan dan konseling atau konselor dapat segera dalam memberikan
layanan (Putri et al,, 2021; Yulmi et al., 2017). Kebutuhan atau masalah yang disampaikan dalam layanan
bimbingan klasikal masih bersifat global, yang dialami semua atau separuh siswa, dan tidak menyangkut
masalah pribadi atau privasi.

Ruang lingkup layanan bimbingan klasikal dapat meliputi belajar, pribadji, sosial, dan karir. Dalam
layanan bimbingan klasikal akan terjadi hubungan timbal balik antara guru bimbingan dan konseling atau
konseling dengan siswa atau konseli. Hubungan timbal balik diharapkan terjadinya interaksi edukatif
dalam arti mengandung makna mendidik dan membimbing (Mardianti & Dharmayana, 2020; Putro &
Japar, 2021). Hal tersebut menjadi fakta dan gambaran yang menarik untuk melakukan penelitian lebih
lanjut dalam kaitannya peningkatan salah satu faktor yang mempengaruhi suatu aktivitas perencanaan
karir yaitu motivasi diri. Kaitannya dengan layanan bimbingan klasikal, terdapat beberapa data
pendukung lain yang diperoleh oleh peneliti dalam studi pendahuluan. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara layanan informasi bimbingan
klasikal dengan perencanaan karir, dalam arti bahwa semakin tinggi layanan bimbingan klasikal yang
diberikan maka semakin tinggi perencanaan karir siswa (Melianasari, 2022). Penelitian lain menunjukkan
bahwa semakin efektif layanan bimbingan kelompok belajar yang diberikan, maka akan semakin tinggi
perencanaan karir para siswa (Nurcahyani & Fauzan, 2016).

Dalam proses pemberian layanan klasikal ada beberapat teknik penunjang dalam kegiatan
bimbingan klasikal salah satunya teknik Self Understanding. Teknik self understanding merupakan teknik
yang digunakan untuk pemahaman diri tidak hanya sebatas tentang pemahaman terhadap identitas diri,
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namun lebih dari itu. Pemahaman diri merupakan pemahaman sebagai diri pribadi, social, spiritual dan
kelebihan serta kelemahan yang ada pada diri sendiri (Krasnova, 2015; Uzun & Karatas, 2020).
Pemahaman diri merupakan langkah awal dalam pembentukan konsep dan kepribadian diri. Dari sini
akan mewujudkan eksistensi dan eksplorasi diri pribadi. Sikap kepercayaan diri siswa dalam memilih
karir dapat diintervensi melalui pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah dengan menggunakan
strategi/metode yang relevan. Bimbingan klasikal merupakan salah satu pendekatan dalam pelayanan
bimbingan dan konseling di sekolah kepada para siswa/konseli untuk membantu mereka dalam upaya
meningkatkan rasa percaya diri dalam memilih karier yang relevan dengan potensinya (minat, bakat,
kecerdasan, karakteristik kepribadian, dan nilai-nilai) (Khoirina, 2018; Suranata, 2013). Bila kondisi ini
terpelihara pada diri siswa, maka ia akan termotivasi dalam proses belajarnya, sehingga dapat
meningkatkan kemampuannya dalam mewujudkan cita-citanya.

Pada proses pemberian layanan media bimbingan klasikal dengan Teknik self understanding jika
dikaitkan dengan era digital sangat bagus jika dikembangkan untuk pelayanan siswa disekolah. Media
video animasi sangat cocok digunakan sebagai alat penunjang dalam proses pemberian layanan dengan
teknik self understanding, sehingga dalam layanan bimbingan klasikal siswa bisa benar-benar memahami
proses layanan yang diberikan (Ariani & Ujianti, 2021; Hikmah & Purnamasari, 2017; Munawwarabh,
2019). Media video animasi akan memberikan perbedaan dari proses pemberian layanan lainnya karena
menggunakan video dalam proses layanan, sehingga bia menjadi penunjang dari teknik self understanding.
Media video animasi merupakan media pembelajaran yang menggunakan unsur gambar yang bergerak
diiringi dengan suara yang melengkapi seperti sebuah video atau film. Pengertian media video animasi
adalah media audio visual dengan menggabungkan gambar animasi yang dapat bergerak dengan diikuti
audio sesuai dengan karakter animasi (Khairunnisaa et al., 2023). Adapun pengertian media video animasi
menurut peneliti lain mengemukakan bahwa video animasi adalah pergerakan satu frame dengan frame
lainnya yang saling berbeda dalam durasi waktu yang telah ditentukan, sehingga menciptakan kesan
bergerak dan juga terdapat suara yang mendukung pergerakan gambar itu, misalnya suara pecakapan
atau dialog dan suara-suara lainnya (Farida et al., 2022).

Keunggulan dari video animasi, terlebih yang dibuat dengan kreatif adalah bisa menyampaikan
dengan cara yang lebih sederhana dan menyenangkan. Biasanya video animasi akan menampilkan banyak
warna, dan gambar yang menarik. Penyampaiannya juga menjadi lebih mudah dipahami, baik informasi
berupa keunggulan produk, pengantar, tips, motivasi dan lainnya (Budiarsini et al., 2018; Saputri &
Saifuddin, 2022). Dengan banyak warna serta gambar yang ikonik, membuat orang yang melihatnya lebih
cermat, sehingga mudah ingat. Ditambah, jika video animasi menggunakan konsep cerita atau storytelling
dan backsound yang bagus. media video animasi sangat dibutuhkan peserta didik untuk mempermudah
peserta didik dalam menyerap ilmu dalam pemberian layanan, dengan menggunakan video animasi
dengan output YouTube, peserta didik dapat melihat penjelasan materi usaha dan energi beserta
penyelesaian soal berulang-ulang tanpa keterbatasan waktu, sehingga dapat digunakan kapan saja melalui
YouTube (Amira & Amri, 2022; Cremin et al, 2018). Menurut penelitian lain menyatakan bahwa
pengalaman belajar seseorang 75% diperoleh dari indra penglihatan (mata), 13% melalui indra
pendengaran (telinga) dan selebihnya melalui indra yang lain (Setiawan & Martin, 2023). Peserta didik
mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami suatu konsep pembelajaran, sehingga
tampilan berbagai video animasi dalam penanaman suatu konsep diprediksi dapat membantu peserta
didik memahami konsep yang diberikan.

Pengembangan Media ini diharapkan bisa efektif digunakanan pada saat pemberian layanan,
karena media bimbingan kelompok berbasis video animasi ini dapat meningkatkan keaktifan siswa
mengikuti proses pemberian layanan. Setelah memawancarai salah satu Guru BK di SMA Negeri 1
Singaraja, bawasannya pemberian layanan dengan media sangat jarang digunakan pada saat pemberian
layanan di sekolah, lebih banyak menggunakan metode interaksi secara langsung. Maka dari itu Guru BK
sangat mengharapkan jika menggunakan Media dalam proses pemberian layanan, agar siswa lebih aktif
dan lebih mampu memahami proses pemberian layanan yang diberikan. Peneliti mengembangkan media
bimbingan kelompok berbasis video animasi untuk Siswa SMA karena karakteristik belajar siswa SMA
adalah meniru, mengamati dan sangat tertarik pada animasi. Pada video animasi ini disajikan dengan
cerita yang menarik serta warna-warna yang disukai oleh siswa. Novelty dari pengembangan video
animasi ini yaitu agar siswa-siswa SMA bisa lebih senang dan lebih memahami layanan yang sedang
diberikan.

2. METODE

Dalam penelitian pengembangan video animasi ini menggunakan model penelitian ADDIE
(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Model penelitian ADDIE digunakan dalam
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upaya pemecahan masalah layanan karir yang berkaitan dengan sumber pemberian layanan yang sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik pembeberian layanan (Tegeh & Kirna, 2013). Penelitian ini
dilaksanakan disalah satu SMA yang berada di Kecamatan Buleleng, Kabupaten Buleleng, tepatnya di SMA
Negeri 1 Singaraja. Lokasi tersebut dipilih karena rata-rata siswanya masih banyak memiliki kedala dalam
perencanaan karirnya. Selain itu, siswa di sekolah tersebut kurang memiliki pemahaman mengenai
layanan perencanaan Kkarir yang baik, sehingga perlu diberikan layanan konseling yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu 3 bulan. Pada penelitian ini jenis data
yang digunakan dibagi menjadi dua yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif didapat
melalui masukan, kritik dan saran yang disajikan dalam bentuk kata-kata yang didapatkan dari hasil
review oleh para ahli, guru dan siswa. Sedangkan data kuantitatif didapat melalui review yang dilakukan
oleh ahli, guru dan siswa yang diperoleh dari angket atau kuisioner dalam bentuk skor atau nilai.

Metode yang dipergunakan pada kajian ini ialah metode observasi, wawancara serta kuesioner.
Metode observasi ialah sebuah metode guna mengadakan penilaian dengan cara pengamatan secara
langsung serta sistematis. Metode wawancara ialah sebuah metode penghimpunan data dengan
jalan melaksanakan tanya jawab secara sistematis dan hasilnya ditulis dengan cermat. Metode kuesioner
ialah pernyataan secara tertulis tentang media yang dilakukan pengembangan dan disampaikan untuk
responden. Kuesioner bisa dipakai untuk mendapatkan informasi pribadi contohnya keinginan
dari responden, harapan, opini serta sikap. Hasil kuesioner diperlukan untuk mengetahui hasil validitas
dan kepraktisan media yang dikembangkan. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada
hasil penelitian ini adalah kuesioner dengan menggunakan jenis skala rating scale. Rating scale
merupakan teknik penilaian dengan menggunakan skala tertentu yang menjadi dasar penelitian. Dengan
menggunakan rating scale data yang didapatkan dari pengumpulan data yang berupa angka kemudian
ditafsirkan menjadi dalam pengertian deskriptif.

Instrumen penelitian digunakan untuk menguji validitas dan efektivitas media video pemberian
layanan yang dikembangkan. Hasil uji validitas tersebut didapat melalui review yang dilakukan oleh ahli
materi, ahli media dan praktisi. Sedangkan uji efektivitas didapatkan melalui pemberian soal-soal kepada
siswa dengan menggunakan pretest-prosttest. Dalam penelitian ini menggunakan instrumen yang
diujikan kepada ahli materi untuk menguji kelayakan media pembelajaran dari aspek materi
pembelajaran. Pada penelitian pengembangan ini untuk pengolahan data kualitatifnya menggunakan
teknik deskriptif di mana data yang terdiri dari uraian, pernyataan, masukan, dan saran, akan dianalisis
terlebih dahulu sebelum dipresentasikan melalui deskripsi berupa kalimat-kalimat atau uraian-uraian.
Penelitian ini menggunakan 4 instrumen, yaitu: (1) instrumen uji validitas media oleh ahli materi, (2)
instrumen uji validitas media oleh ahli media pembelajaran, (3) instrumen uji kepraktisan media oleh
siswa, dan (4) uji efektivitas berupa lembar observasi yang akan digunakan sebelum dan sesudah
menggunakan media yang dikembangkan. Analisis validitas isi media menggunakan rumus validitas Aiken.
Untuk memperoleh data kepraktisan petunjuk praktikum dilakukan dengan menggunakan lembar
kuesioner. Data kuesioner diperoleh dari hasil respon guru sebagai pengguna petunjuk praktikum.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas menggunakan Shapiro Wilk dengan bantuan IBM SPSS Statistic 21 dengan pengambilan
keputusan apabila nilai sig . 0,05 maka data berdistrubusi normal dengan hasil ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Hasil Pretest 0,127 30 0,200 0,933 30 0,059
Posttest 0,188 30 0,008 0,890 30 0,005

*. This is a lower bound of the true significance; a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa nilai sig post-test pada kelas Eksperimen pada Shapiro Wilk
senilai 0,063 dan nilai dan nilai sig post-test pada kelas control senilai 0,385. Dari kedua hasil tersebut
diketahui bahwa nilai sig > 0,05, maka dapat diartikan bahwa data beristribusi norma

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians antara dua kelompok data yaitu
kelompok data kelas control dan kelompok data kelas eksperimen. Data dapat dikatakan berdistribusi
homogen jika memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan dikatakan berdistribusi heterogeny jika
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nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Adapun hasil perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Tests of Normality
Kelas Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Hasil Pretest 0.127 30 0.200" 0.933 30 0.059
Posttest 0.188 30 0.108 0.890 30 0.005

*. This is a lower bound of the true significance; a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari posttest dan pretest berdistribusi homogen. Data nilai hasil
post-test dari kelas control dan kelas eksperimen yang telah berdistribusi normal dan homogen kemudia
akan dilakukan uji t-test menggunakan uji independent sample ttest dibantu dengan IBM SPSS Statistic 25.
Hasil uji independent sample t-test ditunjukan pada Table 3.

Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample T-test

Independent Samples Test

Levene's Test

For Equality of T-Test For Equality Of Means
Variances
, Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. T by Tailed)  Difference  Difference
Equal 6.748 0.112 -13.232 58 0.000 -19.93333 1.50644
variances
assumed
Hasil  Equal -13.232 46.151 0.000 -19.93333 1.50644
variances
not
assumed

Berdasarkan Tabel 3 menunjukan hasil uji independent t-test dengan menggunakan SPSS maka
dapat diketahui bahwa, kriteria pengujian perbedaaan rata-arat dihitung berdasarkan signifikansi apabila
sig > 0,05 Hi1 diterima sedangkan Ho ditolak. Dan jika sig < 0,05 maka Hi ditolak sedangkan Ho diterima.
Pada table 4.16 diatas diketahui nilai sig adalah 0,112 yang artinya lebih besar dari 0,05. Sehingga
terdapat perbedaan hasil pada pretest dan posttest. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
sangat efektif terhadap perencanaan karir siswa kelas XI SMA N 1 Singaraja.

Pembahasan

Teknik pengolahan data yang digunakan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan program SPSS
25.0 for windows. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan media bimbingan
klasikal berbasis video animasi divalidasi layak untuk digunakan untuk guru BK, validasi tersebut
dilakukan oleh dua ahli media dan dua ahli materi dosen Undiksha Singaraja. Dari hasil analisis juga
menunjukkan bahwa penggunaan media bimbingan klasikal berbasis video animasi dengan teknik self
understanding, efektif digunakan untuk merencanakan karir siswa. Mengacu pada penelitian sebelumnya,
menurut penelitian sebelumnya ada faktor penting dalam proses pembelajaran yaitu penerapan media
(Bonatua et al, 2021). Dalam menyampaikan informasi dalam pembelajaran, pemilihan media video
memberikan dampak yang besar. Media video merupakan media pembelajaran yang paling tepat dan
akurat untuk menyampaikan informasi, dan akan sangat membantu pemahaman siswa (Suryani & Seto,
2020; Vartiainen et al., 2016).

Dengan bantuan media video, siswa akan lebih mengenal materi yang disampaikan oleh guru.
Item-item yang terdapat dalam media video, seperti suara, teks, animasi, dan grafik. Melalui media video,
peserta dapat memperoleh keterampilan di bidang kognitif, emosional dan psikomotorik serta
meningkatkan keterampilan interpersonal mereka. Menurut peneliti sebelumnya maka media yang
dikemas dengan cara yang menarik dapat melatih peserta untuk mencapai tujuan pembelajarannya
(Damayanti & Wiarta, 2022). Contoh model pembelajaran adalah media video Saat ini media audiovisual
gerak yang saat ini sangat diminati oleh pengajar yaitu video. Video dapat memberikan informasi yang
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jelas, memaparkan proses, memberi kemudahan penggunaan, mengajarkan ketrampilan, menyingkat atau
memperpanjang waktu, serta mempengaruhi sikap (Achjar & Putri, 2022; Indrawati et al, 2022).
Karakteristik dari video adalah informasi yang jelas, berdiri sendiri, mudah digunakan, representasi isi,
visualisasi dengan media, penggunaan resolusi tinggi, dapat digunakan secara klasikal tetapi juga dalam
penggunaan yang dipersonalisasi. Video merupakan salah satu media yang paling sering digunakan oleh
guru dalam proses belajar mengajar, dan biasanya guru memperoleh video online dari berbagai sumber
yang berkaitan dengan materi yang mereka berikan. Dibandingkan ketika mereka perlu membuat video
pembelajaran sendiri, lebih mudah bagi guru untuk menggunakan video online (Afriana et al, 2016;
Hardiyana, 2016).

Hasil penelitian ini memberikan implikasi terhadap pengembangan ilmu bimbingan konseling
yang terkait dengan pengembangan Media Bimbingan Klasikal Berbasis Video Animasi Dengan teknik Self
Understanding di SMAN 1 Singaraja. Selain itu dapat menambah wawasan dan meningkatkan kompetensi
ilmu mengenai bimbingan konseling. Kemudian juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam
memperbaiki sistem yang efektif dan efisien untuk meningkatkan perencanaan karir siswa. Berdasarkan
temuan pada pada proses penelitian di SMAN 1 Singaraja, maka ada beberapa hal yang disarankan antara
lain bagi Tenaga pendidik harus mampu membuat inovasi baru dalam proses konseling agar mampu
meningkatkan prestasi belajar peserta didik yang salah satunya dalam penggunaan metode pembelajaran
media video yang juga harusdisesuaikan dengan materi pembelajaran dan karakteristik peserta didik
karena pembelajaran yang sekedar dilakukan dalam bentuk konvensional itu akan membuat peserta didik
menjadi bosan untuk belajar. Agar dapat lebih menekankan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran maka di utamakan untuk menggunakan media pembelajaran visual dikarenakan media
video ini berorientasi terhadap prestasi siswa sehingga membuat peserta didik lebih aktif serta mampu
menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

4. SIMPULAN

Dalam penelitian ini menghasilkan simpulan mengenai bagaimana Pengembangan Media
Bimbingan Klasikal Berbasis Video Animasi Dengan Teknik Self Understanding untuk Meningkatkan
Perencanaan Karir Siswa Kelas XI. Hasil penelitian menunjukkan 1) prototype media bimbingan klasikal
berbasis video animasi dengan teknik self understanding efektif diterapkan guru BK SMA N 1 Singaraja
untuk meningkatkan perencanaan karir siswa , 2) media bimbingan klasikal berbasis video animasi
dengan teknik self understanding layak dan diterima oleh guru BK SMA N 1 Singaraja untuk meningkatkan
perencanaan karir siswa. Setelah melakukan penelitian maka dapat ditarik kesimpulkan bahwa Media
bimbingan klasikal berbasis video animasi dengan teknik self understanding layak dan diterima untuk
meningkatkan perencanaan karir siswa. Media bimbingan klasikal berbasis video animasi dengan teknik
self understanding praktis digunakan untuk meningkatkan perencanaan karir. Media bimbingan klasikal
berbasis video animasi dengan teknik self understanding efektif digunakan untuk meningkatkan
perencanaan karir siswa.
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